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ABSTRAK

Telah dilakukan penetapan kadar formaldehida pada tiga merek pembalut
wanita. Penetapan kadar dilakukan dengan metoda spektrofotometri sinar tampak
menggunakan pereaksi Nash. Pereaksi Nash digunakan untuk menghasilkan senyawa
dehidropiridin yang berwarna kuning stabil jika bereaksi dengan formaldehida agar
serapan dapat diukur pada spektrofotometer sinar tampak. Ekstraksi formaldehida
dari sampel dilakukan dengan metoda absorpsi uap. Dari dua ratus gram sampel
pembalut wanita, diperoleh kadar formaldehida pada sampel A, B dan C masing-
masing sebesar 1,400 ± 0,0473; 0,1786 ± 0,0378; dan 0,858 ± 0,0449 ppm. Jumlah
formaldehida yang terdapat di tiap pad pembalut pada sampel A, B dan C masing-
masing sebesar 9,800; 0,893 dan 3,434 µg. Validasi metoda yang digunakan pada
penelitian ini menunjukkan nilai akurasi 84,191%; RSD 1,621%; r = 0,998; batas
deteksi (LOD) 0,048 mg/L dan batas kuantitasi (LOQ) 0,162 mg/L.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wanita yang memasuki usia remaja akan mengalami suatu masa yang disebut

menstruasi. Menstruasi merupakan proses terjadinya penglepasan dinding rahim

(endometrium) yang disertai dengan pendarahan. Rata-rata menstruasi dimulai saat

wanita berusia sekitar 10-16 tahun dan biasanya berhenti sekitar usia 45-55 tahun

(Novita, 2010). Maka sepanjang itulah seorang wanita akan membutuhkan pembalut

agar tetap dapat beraktivitas dalam hari-hari haidnya. Proses penambahan formalin

atau formaldehida pada pembalut wanita bertujuan selain menekan kontaminasi

mikroorganisme, formalin juga digunakan sebagai anti wetting agent (Setiawan,

2010).

Formaldehida merupakan suatu senyawa organik berupa gas yang dikenal

dengan nama aldehida. Dalam wujud gas, formaldehida memiliki titik leleh -92°C

dan titik didih -19°C (Windholz, 1976). Formaldehida dalam wujud cair disebut juga

formalin. Menurut Farmakope Indonesia III, formalin merupakan larutan

formaldehida dalam metanol sebagai stabilisator dengan kadar tidak kurang dari 36%

dan tidak lebih dari 38 % (Depkes RI, 1979), sedangkan menurut Farmakope

Indonesia edisi IV Formalin merupakan larutan formaldehida lebih kurang 38,5%

(Depkes RI, 1995). Uap formaldehida dapat mengiritasi kulit, mata, hidung, saluran

pernafasan (Health and Safety Executive, 1981). International Agency for Research



on Cancer (IARC) juga menyatakan bahwa Formaldehida juga dapat menyebabkan

cancer (IARC, 2004).

Menurut International Program on Chemical Safety (IPCS) batas aman

formaldehida dalam satu hari asupan yang dibolehkan adalah 0,2 mg. Berdasarkan

standar Eropa, kandungan formaldehida yang masuk dalam tubuh tidak boleh

melebihi 660ppm (1ppm setara 1 mg/L). Sementara itu, berdasarkan hasil uji klinis,

dosis toleransi tubuh manusia pada pemakaian secara terus-menerus (Recommended

Dietary Daily Allowances/RDDA) untuk formaldehida sebesar 0,2 mg/kg BB.

Sedangkan untuk pemakaian topikal, kadar formaldehida yang diperbolehkan pada

sampel shampoo dan sabun mandi maksimal 0,2 %. Peraturan ini sejalan dengan

ketentuan yang ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat dan makanan (BPOM) di

Indonesia (Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat & Makanan RI No

HK.00.05.4.1745 Tahun 2003 tentang Kosmetik, Lampiran III “Daftar zat pengawet

yang diizinkan digunakan dalam Kosmetik dengan persyaratan…” no 38 :

Formaldehida dan paraformaldehida) (BPOM, 2003).

Sampai saat ini belum ditemukan jurnal nasional maupun internasional yang

menginformasikan tentang kadar formaldehida di dalam pembalut wanita dan belum

ditemukan pula acuan yang mengatur tentang ambang batas kadar formalin atau

formaldehida di dalam pembalut wanita. Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil

penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai kadar formaldehida

pada berbagai merek pembalut dan mengetahui tingkat keamanan dari suatu merek

pembalut sebagai alat kesehatan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Setelah penambahan pereaksi Nash pada hasil ekstraksi sampel A, B dan C,

terbentuk larutan berwarna kuning terhadap sampel A dan C yang

menunjukkan adanya senyawa formaldehida pada sampel A dan C.

2. Penetapan kadar formaldehida dengan spektrofotometer sinar tampak terhadap

pereaksi Nash, diperoleh kadar pada sampel A, B dan C berturut-turut adalah

1,400 ± 0,0473; 0,1786 ± 0,0378 dan 0,858 ± 0,0449 ppm.

3. Kadar formaldehida pada ketiga sampel pembalut wanita masih memenuhi

kriteria ambang batas penggunaan formaldehida secara topikal, yaitu lebih

kecil dari 0,2 % atau 2000 ppm.

5.2. Saran

Disarankan pada peneliti selanjutnya agar meneliti kadar senyawa

formaldehida pada pembalut wanita dengan merek yang berbeda dan menggunakan

metode yang sama.
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